II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan strategi
pembelajaran kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Beberapa ahli
memberi pendapat mengenai pembelajaran kooperatif diantaranya adalah
Eggen and Kauchak (dalam Trianto 2007 : 42) dan (Djamarah dan Zain,1996 :
63) pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran
yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama. Hal ini berarti pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran
yang didasari oleh falsafah homo socius yang menekankan bahwa manusia

adalah makhluk sosial.

Menurut Damon dan Murray (dalam Slavin, 2008 : 117) interaksi siswa dalam
kelompok terutama proses penularan pengetahuan dari siswa yang pandai ke
siswa yang kurang pandai dan hal yang sering dilakukan akan membawa
dampak positif bagi prestasi belajar siswa. Oleh karena itu seorang pendidik
atau guru harus dapat mensiasati fenomena ini dengan menerapkan model
pembelajaran yang bersifat kooperatif, karena pembelajaran ini selain unggul
dalam membuat siswa memahami konsep-konsep sulit, model kooperatif juga

dapat berguna untuk membantu siswa menumbuhkan kerjasama.
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Arends (dalam Trianto 2007 : 47) menyatakan bahwa pelajaran yang

menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajar.

2) Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

3) Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku,
jenis kelamin yang beragam; dan

4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada individu.

Pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan untuk melatih keterampilan-
keterampilan kerjasama dan kolaborasi, dan juga keterampilan-keterampilan
Tanya-jawab (Ibrahim dalam Trianto, 2007 : 45). Selanjutnya Ahmadi (2005
: 63) menuliskankan bahwa :Keunggulan kooperatif adalah: (1) Melatih
keterampilan intelektual, (2) Siswa terlibat secara langsung, (3) Saling tukar
menukar informasi, (4) Melatih komunikasi dan keterampilan kerjasama.
Kelemahan metode kooperatif (1) Latar belakang pengetahuan kematangan
harus sama, (2) Menyita waktu lama, (3) Tergantung dengan kesiapan guru
dalam menyiapkan diskusi, (4) Menuntut kesanggupan guru untuk mengontrol

secara teliti keterlibatan siswa.

Salah satu model Pembelajaran kooperatif yaitu Think-Pair-Share (TPS)
adalah suatu struktur yang dikembangkan pertama kali oleh Profesor Frank
Lyman di Universitas Meryland pada tahun 1981 dan diadopsi oleh banyak

penulis sebagai bagian dari pembelajaran kooperatif.
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Ada empat prinsip kerja dari TPS yang sesuai dengan pembelajaran

kooperatif. Empat prinsip kerja itu adalah sebagai berikut :

1.

Saling ketergantungan positif diantara siswa sehingga siswa mampu

belajar dari siswa lain.

. Tanggung jawab individual

Setiap siswa bertanggung jawab pada gagasannya karena akan dipaparkan

pada pasangannya dan pada seluruh kelas.

. Partisipasi yang seimbang

Setiap siswa akan mempunyai kesempatan yang sama untuk berbagi
(mengemukakan pendapatnya) dengan pasangannya dan pada seluruh
kelas.

Interaksi bersama

Semua siswa akan aktif dalam mengemukakan pendapat dan
mendengarkan sehingga menciptakan interaksi tingkat tinggi. Hal ini akan
menciptakan pembelajaran yang aktif jika dibandingkan dengan cara
Tanya jawab yang sudah biasa dilakukan oleh guru, dimana hanya satu

atau dua siwa saja yang aktif (Anonim, 2001 : 1).

TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk

mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu pembelajaran yang

kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan

siswa. Prosedur pembelajaran yang digunakan dalam TPS ini dapat

memberikan lebih banyak waktu kepada siswa untuk berfikir, untuk merespon

dan saling membantu satu sama lain. TPS memiliki keunggulan dibanding

dengan metode tanya jawab, karena TPS mengedepankan aspek berfikir secara



12

mandiri, tanggung jawab terhadap kelompok, kerjasama dengan kelompok

kecil, dan dapat menghidupkan suasana kelas (Nurhadi dan Senduk, 2004: 67).

TPS dapat mengoptimalisasikan partisipasi siswa. Siswa diberi kesempatan
untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. Waktu berfikir
akan memungkinkan siswa untuk mengembangkan jawaban. Siswa akan
dapat memberikan jawaban yang lebih panjang dan lebih berkaitan. Jawaban
yang dikemukakan juga telah difikirkan dan didiskusikan. Siswa akan lebih
berani mengambil resiko dan mengemukakan jawabannya di depan kelas dan
karena mereka telah “mencoba” dengan pasangannya. Proses pelaksanaan
TPS akan membatasi munculnya aktivitas siswa yang tidak relevan dengan
pembelajaran karena siswa harus mengemukakan pendapatnya, minimal pada

pasangannya (Lyman, 2002 : 2).

Menurut Nurhadi dan Senduk (2004 : 67) tahapan-tahapan dalam TPS dapat

dijabarkan sebagai berikut :

1. Thinking (berfikir)
Guru mengajukan pertanyaan/permasalahan yang berkaitan dengan
materi yang baru dipelajari, kemudian memberi kesempatan kepada
seluruh siswa untuk memikirkan jawabannya secara mandiri dalam 1
menit.

2. Pairing (berpasangan)
Jawaban yang telah difikirkan secara mandiri, kemudian disampaikan
kepada pasangannya masing-masing (teman sebangkunya). Pada tahap
ini, siswa dapat menuangkan idenya, menambahkan gagasan, dan berbagi

jawaban dengan pasangan. Tahap ini berlangsung dalam 4 menit.
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3. Sharing (berbagi)
Guru membimbing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi secara
bergantian. Sampai sekitar seperempat kelompok menyampaikan
pendapat. Pada tahap ini seluruh kelompok dapat mendengarkan
pendapat yang akan disampaikan oleh perwakilan tiap kelompok.
Kelompok yang menyampaikan pendapatnya harus bertanggung jawab
atas jawaban dan pendapat yang disampaikan. Pada akhir diskusi guru
memberi tambahan materi yang belum terungkapkan oleh kelompok

diskusi.

Singkat dan padatnya aktivitas pada masing-masing tahapan membuat siswa
benar-benar merasa memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan
permasalahannya, hal ini memberikan nilai yang positif seperti yang
diungkapkan oleh Suardi dalam Sardiman (2005: 17) yang menyatakan
bahwa pembatasan waktu merupakan salah satu hal yang dapat memotivasi
siswa untuk dapat menyelesaikan tugas belajarnya. Pembelajaran kooperatif
tipe TPS juga dapat mengatur dan mengendalikan kelas secara keseluruhan,
serta memungkinkan siswa untuk mempunyai lebih banyak waktu berfikir,
untuk merespon dan saling membantu. Selain itu dengan pembelajaran
kooperatif tipe TPS, siswa dapat mempertimbangkan apa yang telah

dijelaskan dan dialaminya selama pembelajaran (Trianto, 2007: 61).

Kelebihan tipe TPS menurut Lendman dan Dowling (2004: 1) adalah sebagai
berikut:
1. Meningkatkan kemungkinan masing-masing siswa terlibat dengan setiap

pertanyaan



B.

14

2. Para siswa menjadi lebih mungkin berperan dalam diskusi
3. Parasiswa akan lebih banyak yang diinvestasikan dan tertarik akan
percakapan sebab mereka semua mengambil bagian di dalam menjawab,

tidak hanya satu orang siswa yang mengangkat tangan mereka saja.

Think Pair Share juga memiliki kelemahan. Menurut Lie (2002: 46),
kelemahannya yaitu: (1). Banyak kelompok yang melapor dan perlu
dimonitor, (2) Lebih sedikit ide yang muncul, (3) Jika ada perselisihan, tidak

ada penengah.

Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas adalah segala usaha yang mengarah pada perubahan perilaku untuk
mencapai tujuan yang terarah dan yang diharapkan. Dalam kegiatan
pembelajaran, aktivitas belajar siswa sangat diperlukan agar proses
pembelajaran menjadi berkualitas dengan melibatkan langsung siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh Sardiman (2007:95),
bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas
belajar itu tidak mungkin berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam proses
pembelajaran merupakan kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam
mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar,
berfikir, membaca dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang
prestasi belajar. Aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek
psikologis peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi
perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar,

baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif maupun psikomotor.
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Menurut Hanafiah dan Suhana (2009:24) aktivitas dalam belajar dapat

memberikan nilai tambahan (added value) bagi peserta didik, berupa hal-hal

berikut :

1.

Peserta didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai wujud

adanya motivasi internal (driving force) untuk belajar sejati.

. Peserta didik mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, yang

dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang integral.

. Peserta didik belajar menurut minat dan kemampuannya.

Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang

demokratis di kalangan peserta didik.

. Pembelajaran dilaksanakan secara kogkret sehingga menumbuh

kembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan
terjadinya verbalisme.

Menumbuhkembangkan sikap kooperatif dikalangan peserta didik
sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan, dan serasi dengan kehidupan

masyarakat sekitarnya.

Hamalik menyatakan (dalam Hanafiah dan Suhana, 2009:24) menyatakan,

aktivitas belajar dibagi dalam kelompok, yaitu sebagai berikut :

1.

Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain

bekerja atau bermain.

. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta atau

prinsip, mengubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, member

saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi, dan interupsi.
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3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu
permainan, atau mendengarkan radio.

4. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau
rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi angket.

5. Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat grafik,
chart, diagram, peta, dan pola.

6. Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran, membuat strategi, menyelenggarakan permainan,
serta menari dan berkebun.

7. Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan
membuat keputusan.

8. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, tenang
dan lain-lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar menurut Dimyati dan

Mudjiono (2006:260) adalah sebagai berikut :

1. Faktor Internal meliputi hal-hal seperti : sikap terhadap belajar, motivasi
belajar, konsentrasi belajar, kemampuan mengolah bahan ajar, kemampuan
menyimpan perolehan hasil belajar, kemampuan menggali hasil belajar
yang tersimpan, kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar, rasa
percaya diri siswa, intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar,

dan cita-cita siswa.
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2. Faktor eksternal meliputi hal-hal seperti: guru sebagai pembina belajar,
prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial

siswa disekolah, dan kurikulum sekolah.

. Penguasaan Materi

Materi pembelajaran (bahan ajar) merupakan salah satu komponen sistem
pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar (Depdiknas, 2003:23).
Sedangkan Awaluddin (2008:1) menyatakan bahwa materi pembelajaran
merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru untuk perencanaan
dan penelaahan implementasi pembelajaran. Penguasaan merupakan
kemampuan menyerap arti dari materi suatu bahan yang dipelajari.
Penguasaan bukan hanya sekedar mengingat mengenai apa yang pernah
dipelajari tetapi menguasai lebih dari itu, yakni melibatkan berbagai proses

kegiatan mental sehingga bersifat dinamis (Arikunto, 2003:115).

Penguasaan materi merupakan kemampuan menyerap arti dari materi suatu
bahan yang dipelajari. Penguasaan materi bukan hanya sekedar mengingat
mengenai apa yang pernah dipelajari tetapi menguasai lebih dari itu, yakni
melibatkan berbagai proses kegiatan mental sehingga lebih bersifat dinamis
(Arikunto, 2008:115). Menurut Piaget (Oktarina, 2008:18) pertumbuhan
intelektual manusia terjadi karena adanya proses kontinyu yang menunjukkan
equilibrium dan disequilibrium, maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud penguasaan materi adalah kemampuan yang telah dimiliki siswa

setelah ia menerima bahan pelajaran. Penguasaan materi siswa merupakan
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hasil belajar dalam kecakapan kognitif. Menurut Anderson, dkk (2000:67-

68) ada enam ranah kognitif yang terdiri atas:

1. Remember mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu meliputi fakta,
peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan metode.

2. Understand mencakup kemampuan memahami arti dan makna hal yang
dipelajari.

3. Apply mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru.

4. Analyze mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik,
misalnya mengurai masalah menjadi bagian yang telah kecil.

5. Evaluate mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu.

6. Create mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

Menurut M. Syah (1995:132) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

kognitif sebagai berikut :

1. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa) yakni keadaan/ kondisi
jasmani dan rohani mereka.

2. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa) yakni keadaan/kondisi
disekitar mereka.

3. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning) yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.



